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NOTA PEMBIMBING 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 

 

“Pada akhirnya, ini semua hanyalah permulaan.” 

(Nadin Amizah) 

 

“Mereka hanya tahu namamu. Mereka takkan jadi diriku.” 

(Baskara – Hindia) 
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ABSTRAK 

 

MUTIARA LAYUDZA ROSYIDAH. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, 

Digital Marketing, dan Layanan Mobile Banking Terhadap Minat Generasi Z 

Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah, Digital Marketing, dan Layanan Mobile Banking terhadap minat Generasi 

Z dalam menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia. Latar belakang penelitian 

ini didasari oleh pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat 

generasi muda, khususnya Generasi Z, dalam konteks perkembangan perbankan 

syariah. Penelitian ini menggunakan teori Planned Behavior (TPB) sebagai 

landasan dalam mengkaji perilaku minat nasabah. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Sampel penelitian terdiri 

dari 100 responden Generasi Z yang dipilih secara purposive sampling. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan SPSS versi 31 dengan serangkaian teknik 

analisis, meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan 

uji hipotesis. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, literasi keuangan syariah 

dan digital marketing berpengaruh signifikan terhadap minat generasi Z menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan, sedangkan layanan mobile 

banking tidak berpengaruh signifikan terhadap minat generasi z menjadi nasabah 

Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan. Secara simultan, ketiga variabel yaitu 

literasi keuangan syariah, digital marketing, dan layanan mobile banking terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap minat generasi Z menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia di Kota Pekalongan. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Digital Marketing, Layanan Mobile 

Banking, Minat Nasabah, Generasi Z, Bank Syariah Indonesia 
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ABSTRACT 

 

MUTIARA LAYUDZA ROSYIDAH. The Influence of Sharia Financial 

Literacy, Digital Marketing, and Mobile Banking Services on Generation Z’s 

Interest in Becoming Customers of Bank Syariah Indonesia in Pekalongan 

City 

 

 This study aims to examine the influence of Sharia Financial Literacy, 

Digital Marketing, and Mobile Banking Services on Generation Z’s interest in using 

the services of Bank Syariah Indonesia. The background of this research is based 

on the importance of understanding the factors that affect the interest of young 

generations, especially Generation Z, in the context of the development of Sharia 

banking. This study uses the Theory of Planned Behavior (TPB) as the foundation 

to analyze customer interest behavior. 

 This research employs a quantitative approach with a survey method using 

a questionnaire as the data collection tool. The research sample consisted of 100 

Generation Z respondents selected through purposive sampling. The data obtained 

were analyzed using SPSS version 31 with a series of analytical techniques, 

including instrument testing, classical assumption testing, multiple linear regression 

analysis, and hypothesis testing. 

 The analysis results indicate that partially, Sharia Financial Literacy and 

Digital Marketing have a significant effect on Generation Z’s interest in becoming 

customers of Bank Syariah Indonesia in Pekalongan City, while Mobile Banking 

Services do not have a significant effect. Simultaneously, the three variables  Sharia 

Financial Literacy, Digital Marketing, and Mobile Banking Services  have a 

significant influence on Generation Z’s interest in becoming customers of Bank 

Syariah Indonesia in Pekalongan City. 

 

Keywords: Sharia Financial Literacy, Digital Marketing, Mobile Banking 

Services, Customer Interest, Generation Z, Bank Syariah Indonesia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

 

 



 

xviii 

 

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْحَمْدُ للهِ رَب 

rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

-  ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا لِِل   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan memiliki peranan penting dalam perekonomian sebagai 

leembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat untuk 

mendukung kegiatan ekonomi nasional. Seiring meningkatnya kesadaran 

terhadap prinsip keuangan Islam, muncul perbankan syariah yang 

beroperasi berdasarkan prinsip keadilan, larangan riba, dan sistem bagi 

hasil. Perbankan syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi 

juga pada nilai sosial dan keberkahan. Dalam perkembangannya, kemajuan 

teknologi digital telah mendorong inovasi layanan perbankan syariah 

melalui hadirnya  layanan mobile banking, internet banking, dan financial 

technology, yang memudahkan dalam bertransaksi secara praktis dan efisien 

(Kasmir, 2021). 

Kemajuan teknologi digital memiliki pengaruh signifikan pada 

berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor perbankan. Generasi yang lahir 

antara tahun 1997-2012, yang kini berusia antara 13 hingga 28 tahun  yang 

dikenal sebagai Generasi Z turut merasakan dampak perubahan tersebut. 

Berkembang dalam era dimana teknologi digital telah menjadi aspek 

kehidupan mereka sehari-hari. Generasi ini menjalani gaya hidup yang 

sangat terhubung secara digital, terutama dalam urusan keuangan, berkat 

kemudahan akses ke perangkat berbasis internet. Perbankan syariah 
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pun merasakan dampak yang cukup besar di tengah perubahan kemajuan 

teknologi digital ini (Junaedi dkk., 2023). Indonesia memiliki kapasitas 

yang menjanjikan dan signifikan dalam pengembangan ekonomi dan sistem 

keuangan syariah. Dengan negara mayoritas Muslim, Indonesia memiliki 

kesempatan luas untuk berkembang dalam layanan keuangan berbasis 

syariah. Oleh karena itu, inovasi layanan digital yang lebih canggih 

diharapkan dapat merangsang minat masyarakat, terutama generasi Z ketika 

memanfaatkan produk dan layanan perbankan syariah. 

Setiap generasi memiliki karakteristik berbeda dalam merespons 

perkembangan teknologi dan layanan perbankan. Generasi X (1965-1980) 

cenderung konservatif dan mengandalkan layanan konvensional. Generasi 

Y atau milenial (1981-1996) mulai aktif menggunakan layanan digital dan 

mendorong inovasi fintech di Indonesia. Sementara itu, Generasi Z (1997-

2012) tumbuh di era digital yang menjadikan mereka sangat akrab dengan 

aplikasi dan platform keuangan online. Setelahnya, Generasi Alpha (2013-

2024) telah terekspos pada teknologi canggih dan AI sejak kecil, diprediksi 

sangat bergantung pada layanan keuangan digital. Generasi Beta (2025-

keatas) akan hidup sepenuhnya di ekosistem digital yang matang dan 

otomatis, berpotensi mengubah lanskap industri keuangan (Pratama & 

Nurhadi, 2023). 

Kehadiran generasi Z menjadi faktor penting sehubungan dengan 

digitalisasi perbankan syariah, yang berpotensi memberikan peluang pasar 

yang sangat menguntungkan. Dengan kehidupan sehari-hari mereka yang 
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tidak terlepas dari internet, layanan digital perbankan sangat cocok dengan 

ciri khas atau karakteristik yang dimiliki generasi Z yang mengutamakan 

kepraktisan dan efisiensi (Batubara & Anggraini, 2022). Generasi Z 

memiliki potensi besar untuk menjadi peran utama ekonomi yang dapat 

mempercepat perkembangan jaringan keuangan syariah. Untuk itu, 

dibutuhkan pembaruan tinggi dalam modernisasi teknologi keuangan 

syariah supaya generasi Z lebih memahami produk dan layanan perbankan 

syariah, yang  berdampak pada pertumbuhan keuangan syariah. Dengan 

adanya modernisasi melalui inovasi digital dan berkembangnya jaringan 

perdagangan yang terhubung secara digital, masyarakat, khususnya 

generasi Z, akan lebih mudah mengakses layanan ini, yang akan 

mempercepat pertumbuhan perbankan syariah (Nusaibah, 2023). 

Pesatnya pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia berdampak 

positif pada perluasan pangsa pasar dan peningkatan jumlah nasabah. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) memegang peranan penting dalam menghadirkan 

produk dan layanan yang selaras dengan hukum Islam, sehungga diperlukan 

strategi pemasaran yang tepat untuk mendukung perkembangan tersebut, 

terutama untuk menarik perhatian generasi Z, yang ahli dalam 

memanfaatkan teknologi. Generasi ini memiliki preferensi yang 

mempengaruhi cara mereka membuat keputusan keuangan. Dengan 

meningkatkan pemahaman mereka tentang literasi keuangan syariah, digital 

marketing, dan layanan mobile banking, Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dapat meningkatkan minat dan loyalitas generasi Z, baik dari kelompok-
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kelompok dengan beragam identitas keagamaan, untuk memilih layanan 

perbankan syariah (Mahfud, 2020).  

Salah satu tantangan utama dalam pertumbuhan perbankan syariah 

adalah masih terbatasnya edukasi keuangan syariah di Indonesia. 

Terbatasnya pemahaman tentang keuangan syariah dapat mempengaruhi 

perilaku masyarakat dalam mempertahankan keseimbangan keuangan 

mereka. Berdasarkan Laporan Keberlanjutan 2024, Bank Syariah Indonesia 

(BSI) menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan bisnisnya, 

antara lain dalam hal transformasi digital yang mencakup perlindungan data 

pribadi nasabah serta optimalisasi layanan digital seperti BSI Mobile dan 

Byond, yang masih perlu ditingkatkan untuk membangun kepercayaan dan 

kenyamanan pengguna. Selain itu, meskipun BSI telah aktif menjalankan 

program literasi keuangan syariah melalui media sosial, seminar, dan 

kegiatan CSR, pemahaman masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap 

konsep dan manfaat keuangan syariah masih tergolong rendah. Disisi lain, 

BSI juga harus bersaing di tengah dinamika pasar digital yang semakin 

kompetitif, dimana konsumen terutama generasi Z, menuntut layanan 

keuangan yang cepat, praktis, dan transparan (PT BANK SYARIAH 

INDONESIA Tbk, 2024). 

Rendahnya literasi keuangan dapat mempengaruhi perilaku 

keuangan syariah. Hasil survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

memperlihatkan tingkat Indeks literasi keuangan syariah pada tahun 2019 

hanya 8,93%. Indeks ini jauh dibawah literasi keuangan konvensional yaitu 
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37,72%. Hal ini berdampak pada rendahnya indeks akses masyarakat 

terhadap produk dan layanan jasa keuangan syariah (inklusi keuangan 

syariah), hanya 9 % (OJK,2021; Puspaningtyas, 2019). Inilah sebabnya 

mengapa pangsa pasar industri keuangan Syariah pada tahun 2019 hanya 

mencapai 8,69%, dari total industri keuangan di Indonesia (ICD-Refinitiv, 

2019). Salah satu upaya untuk peningkatan perekonomian syariah di 

Indonesia adalah dengan menumbuhkan perilaku keuangan yang positif 

dalam perspektif syariah melalui peningkatan literasi keuangan syariah 

generasi muda khususnya generasi Z. Hal ini disebabkan karena generasi Z 

lazimnya melek teknologi, sehingga mereka berpotensi besar sebagai pelaku 

ekonomi syariah dibidang retail dan menjadi kunci utama pertumbuhan 

ekonomi syariah di Indonesia (Patrisia & Abror, 2022). 

Peningkatan literasi keuangan syariah dengan mendorong perilaku 

keuangan yang positif yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah adalah 

upaya untuk meningkatkan perekonomian syariah di Indonesia terutama 

untuk kalangan generasi Z. Hal ini dikarenakan generasi Z sudah terbiasa 

dengan teknologi, sehingga mimiliki potensi besar untuk berperan  terutama 

sebagai pelaku utama ekonomi syariah khususnya di sektor ritel yang dapat 

meningkatkan perekonomian syariah di Indonesia (Patrisia & Abror, 2022). 

Literasi keuangan syariah yang baik memiliki peran signifikan dalam 

mendorong peningkatan kesadaran masyarakat, termasuk minat generasi Z 

dalam memilih layanan keuangan yang sejalan pada kaidah Islam, seperti 

disediakan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). Kebiasaan mereka yang 
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berkembang dalam era digital membuat mereka memiliki akses luas 

terhadap informasi, termasuk produk keuangan syariah. Namun, literasi 

keuangan syariah di antara generasi ini menimbulkan hambatan, terutama 

dalam memahami konsep larangan riba serta larangan gharar dan maisir, 

serta pentingnya prinsip keadilan dan keberkahan dalam pengelolaan 

keuangan (Sugiarti, 2023). Dengan meningkatnya literasi keuangan syariah, 

masyarakat semakin memahami pentingnya pengelolaan keuangan 

berdasarkan pada pedoman syariah. Hal ini menciptakan kesempatan bagi 

institusi keuangan berbasis syariah untuk memanfaatkan digital marketing 

sebagai strategi efektif untuk jangkauan yang lebih luas. Melalui digital 

marketing, layanan keuangan syariah dapat diperkenalkan secara lebih luas, 

terutama kepada generasi Z yang aktif di platform digital (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2022). 

Digital marketing  memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesadaran dan membangun citra positif mengenai produk dan layanan 

perbankan syariah di kalangan generasi Z. Penggunaan platform digital 

secara signifikan dapat mempengaruhi perilaku konsumen generasi Z. 

Untuk menjangkau generasi Z yang sangat akrab dengan teknologi dan 

media sosial, Bank Syariah Indonesia (BSI) semakin aktif memanfaatkan 

strategi digital marketing sebagai sarana promosi dan edukasi keuangan 

syariah. Generasi Z cenderung merespons pendekatan yang visual, 

interaktif, dan cepat, sehingga platform digital menjadi media utama untuk 

membangun kedekatan dengan segmen ini. Melalui Website: 
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www.bankbsi.co.id, Instagram: @banksyariahindonesia @lifewithbsi, 

Facebook & Youtube: Bank Syariah Indonesia, Twitter/X: @bankbsi_id, 

TikTok: @lifewithbsi, dan Linkedln: Bank Syariah Indonesia, BSI rutin 

membagikan konten digital yang sesuai dengan nilai dan gaya hidup 

generasi Z. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun brand 

awareness dan minat terhadap perbankan syariah. Keberhasilan strategi 

digital marketing juga tercermin dari meningkatnya penggunaan layanan 

digital BSI. Statistik pengguna website BSI, menunjukkan pertumbuhan 

yang signifikan. Hingga Juni 2024, mobile banking BSI telah digunakan 

oleh 7,1 juta pengguna dengan total 247,5 juta transaksi senilai Rp299 

triliun, yang  menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam adopsi 

digital banking di kalangan masyarakat, termasuk generasi muda (BANK 

SYARIAH INDONESIA, 2024). 

Strategi digital marketing yang tepat dapat membantu Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dalam menjangkau  dan menarik minat generasi Z, yang 

condong lebih responsif terhadap atas digital  dan responsif (Saidi dkk., 

2023). Digital marketing berperan dalam mempermudah calon nasabah 

untuk mengenal dan mengakses berbagai produk yang tersedia di perbankan 

syariah. Melalui konten serta desain yang menarik, keunggulan perbankan 

syariah dapat tersampaikan dengan lebih efektif, mendorong minat nasabah 

untuk menggunakan layanan yang ditawarkan. Terutama bagi generasi Z, 

yang menjadi segmen pasar potensial di masa depan, strategi pemasaran 

digital ini berkontribusi dalam menciptakan promosi yang positif serta 

http://www.bankbsi.co.id/
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menyajikan deskripsi menarik mengenai nilai lebih yang dimiliki oleh 

perbankan syariah (Nst & Munjiatun, 2023).  Dalam era digital ini, 

pelanggan mengharapkan kemudahan dan kenyamanan dalam setiap aspek 

interaksi mereka dengan bisnis. Dalam  konteks ini, layanan mobile banking 

merupakan solusi inovatif  yang dapat memenuhi kebutuhan finansial 

nasabah dengan lebih cepat dan mudah. Platform mobile banking 

memfasilitasi pengguna dalam melakukan berbagai operasi keuangan, 

membayar tagihan, dan mengelola keuangan kapanpun dan dimanapun. 

Bank Syariah Indonesia (BSI), juga telah mengadopsi teknologi ini untuk 

meningkatkan layanan kepada penggunanya. Layanan mobile banking BSI 

dirancang sesuai prinsip syariah dan menawarkan berbagai fungsi seperti 

informasi saldo, transfer antarbank, pembayaran tagihan, dan pembelian 

produk digital dengan jaminan keamanan dan kenyamanan yang optimal.  

Ketersediaan layanan mobile banking Bank Syariah Indonesia 

(BSI), pengguna berharap bisa merasakan pengalaman melakukan transaksi  

yang lebih  mudah  dan efisien sekaligus mendukung inklusi keuangan dan 

edukasi di Indonesia. Ketersediaan layanan mobile banking yang efisien, 

inovatif, dan user-friendly juga menjadi salah satu faktor penting dalam 

menarik minat generasi Z terhadap perbankan syariah. Melalui aplikasi 

mobile banking BSI, yang menghadirkan berbagai layanan seperti 

pembukaan rekening online, top-up e-wallet, pembayaran menggunakan 

QRIS, hingga fitur zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Bahkan, 

transaksi ZISWAF melalui mobile banking BSI tercatat menembus angka 
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Rp121 miliar sepanjang tahun 2024, menjadikannya salah satu fitur paling 

diminati (BANK SYARIAH INDONESIA, 2025). Selain itu, fitur tarik 

tunai tanpa kartu dan layanan investasi berbasis syariah juga memperkuat 

mobile banking BSI sebagai aplikasi yang relevan terhadap kebutuhan 

generasi Z yang ingin mengelola keuangan secara fleksibel dan syar’i. Tidak 

hanya itu, inovasi BSI berlanjut dengan peluncuran aplikasi BYOND by 

BSI, yang hanya dua bulan sejak diluncurkan telah mencapai 3 juta penggna 

aktif, yang menunjukkan tingginya antusiasme generasi muda terhadap 

layanan digital syariah yang modern dan berkelanjuan (BANK SYARIAH 

INDONESIA, 2025). 

Layanan mobile banking telah memberikan dampak yang besar 

terhadap minat pengguna, khususnya generasi Z, karena kemudahan, 

aksebilitas, dan beragam fiturnya. Sebagai generasi yang terbiasa dengan 

teknologi dan perangkat seluler, generasi Z sangat menghargai kemudahan 

bertransaksi kapanpun dan dimanapun. Fitur-fitur mobile banking yang 

memungkinkan transaksi digital menjadi lebih cepat dan nyaman menjadi 

daya tarik sendiri bagi generasi ini  (Maulida & Amani, 2021). Mobile 

banking syariah merupakan layanan perbankan yang memadukan teknologi 

seluler dengan prinsip syariah, sehingga memungkinkan transaksi keuangan 

yang sesuai dengan ajaran agama. Layanan ini memberikan kemudahan 

bagi nasabah untukmelakukan transaksi, seperti transfer dana, pembayaran 

tagihan, dan investasi syariah secara langsung dari perangkat seluler mereka 

(Haekal, 2021). 
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Penelitian yang dilakukan  oleh Danang Ramdani (2020) dan Yuli 

Sahara Nst & Siti Munjiatun (2023) menunjukkan bahwa literasi kuangan dan 

digital marketing memiliki pengaruh signifikan terhadap minat generasi Z 

untuk memilih bank syariah. Meskipun keduanya mengkaji dua variabel ini, 

keduanya belum memasukkan faktor penting lainnya, yaitu layanan mobile 

banking, yang sangat berpengaruh terhadap keputusan generasi Z. Mengingat 

kecenderungan generasi Z yang lebih memilih kemudahan bertransaksi melalui 

perangkat digital, layanan mobile banking menjadi komponen krusial dalam 

menarik minat mereka, jadi tujuan penelitian ini adalah mengisi gap untuk 

mengkaji pengaruh simultan literasi keuangan syariah, digital marketing, dan 

layanan mobile banking terhadap minat generasi Z menjadi nasabah bank 

syariah. 

Selain itu, penelitian oleh Tegar Qodri Nugroho & Ach Yasin (2024) 

mengkaji pengaruh layanan mobile banking terhadap minat menabung, namun 

fokus penelitian tersebut tidak pada minat generasi Z menggunakan layanan 

mobile banking pada bank syariah. Padahal dengan seiring perkembangan 

teknologi dan digitalisasi, generasi Z cenderung lebih menyukai mobile 

banking. Penelitian ini berfokus pada upaya untuk menjembatani kesenjangan 

tersebut dengan menganalisis minat generasi Z dalam menggunakan layanan 

mobile banking di bank syariah. 

Di sisi lain, meskipun ada penelitian oleh Nurul Habibi Lubis (2021) 

yang membahas pengaruh simultan dari literasi keuangan dan digital 

marketing, belum ada penelitian yang menggabungkan ketiga variabel literasi 
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keuangan syariah, digital marketing, dan layanan mobile banking secara 

bersamaan. Penelitian ini jarang dilakukan dengan mengintegrasikan ketiga 

faktor ini dalam satu kajian, sehingga penelitian ini akan mampu menyajikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh ketiga faktor 

tersebut terhadap minat generasi Z dalam memilih bank syariah. 

Meskipun beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Viora 

Pranata (2024) dan Muchammad Chazan Fauzi dkk. (2024), meneliti minat 

generasi Z dalam konteks yang lebih luas, belum ada yang secara khusus 

mengkaji minat generasi Z di Kota Pekalongan dalam menggunakan layanan 

mobile banking pada bank syariah. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan wawasan yang lebih lokal dan relevan, dengan fokus pada 

generasi Z di Kota Pekalongan. Penelitian ini dianggap mampu menutup 

kesenjangan tersebut serta menghadirkan nilai tambah guna memahami 

preferensi generasi Z dalam memilih bank syariah, terutama dalam penggunaan 

layanan mobile banking. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, peneliti bermaksud untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, digital marketing, dan 

layanan mobile banking terhadap minat generasi Z pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Penelitian ini penting dilakukan untuk mempertimbangkan 

temuan peneliti terdahulu yang memiliki perbedaan  pendekatan dan hasil. 

Untuk itu, peneliti mencoba menganalisis elemen-elemen tersebut dengan 

menggunakan objek penelitian maupun tempat yang berbeda. Dalam penelitian 

ini, masyarakat khsususnya generasi Z di Kota Pekalongan dipilih sebagai 
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objek penelitian. Peneliti menjadikan objek ini sebagai fokus karena Kota 

Pekalongan, sebagai kota dengan identitas Islam yang kental, memiliki potensi 

pasar yang signifikan untuk produk perbankan syariah, terutama di kalangan 

generasi Z yang mulai memperhatikan nilai-nilai syariah dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk keuangan. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital 

yang pesat, termasuk layanan mobile banking, memberikan kemudahan akses 

bagi generasi muda untuk menggunakan layanan perbankan secara lebih 

praktis. Pekalongan merupakan kota yang sedang berkembang dengan sektor 

ekonomi yang dinamis meliputi dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) dan bidang bisnis kreatif. Generasi Z yang semakin selektif dalam 

memilih layanan keuangan yang cocok dengan gaya hidup mereka menjadi 

alasan dilakukannya penelitian ini yang bertujuan untuk memberikan wawasan 

tentang faktor yang memengaruhi generasi Z terhadap layanan perbankan 

syariah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memilih untuk mengangkat 

sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, 

Digital Marketing, Dan Layanan Mobile Banking Terhadap Minat Generasi 

Z Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditemukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat generasi 

Z menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan? 
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2. Apakah digital marketing berpengaruh terhadap minat generasi Z 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan? 

3. Apakah layanan mobile banking berpengaruh terhadap minat generasi Z 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan? 

4. Apakah literasi keuangan syariah, digital marketing, dan layanan mobile 

banking secara simultan berpengaruh terhadap minat generasi Z menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada generasi Z yang berdomisili di Kota 

Pekalongan, yaitu individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan 

berusia 17 tahun ke atas. Batasan usia ini ditetapkan karena pada rentang 

usia tersebut  responden dianggap telah memiliki kemampuan dalam 

mengambil keputusan keuangan secara mandiri, termasuk dalam memilih 

layanan perbankan. Penelitian ini menitik beratkan pada analisis pengaruh 

literasi keuangan syariah, digital marketing, dan layanan mobile banking 

terhadap minat generasi Z di Kota Pekalongan menjadi Nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI). Cakupan penelitian hanya terbatas pada persepsi, 

pengetahuan, dan pengalaman responden terhadap ketiga variabel tersebut. 

Faktor lain di luar penelitian tidak termasuk dalam pembahasan agar 

penelitian tetap fokus dan terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 
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D. Tujuan dan Manfaat 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat 

generasi Z menjadi  nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap minat generasi 

Z menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh layanan mobile banking terhadap minat 

generasi Z menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota 

Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah, digital 

marketing, dan layanan mobile banking secara simultan terhadap minat 

generasi Z menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota 

Pekalongan. 

Sebagai lanjutan dari tujuan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang pengaruh literasi 

keuangan syariah, digital marketing, dan layanan mobile banking 

terhadap minat konsumen terhadap perbankan syariah. 

b. Menghasilkan data empiris yang dapat digunakan untuk menguji 

dan mengembangkan teori-teori terkait perilaku konsumen, 
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pemasaran digital, dan literasi keuangan dalam konteks perbankan 

syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

i. Penulis dapat memperdalam pemahaman tentang literasi 

keuangan syariah, strategi digital marketing, dan layanan mobile 

banking dalam konteks perbankan syariah. 

ii. Mendorong peningkatan keterampilan penelitian pada diri 

penulis dan analisis data, yang dapat bermanfaat dalam karier 

akademik atau profesional di bidang keuangan atau perbankan. 

b. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

i. Memberikan wawasan bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

mengenai pengaruh literasi keuangan syariah, digital marketing, 

dan layanan mobile banking terhadap minat generasi Z, yang 

dapat membantu mereka merancang strategi yang lebih tepat 

sasaran untuk menarik segmen ini. 

ii. Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan produk serta layanan yang lebih sesuai 

preferensi serta keperluan generasi Z, meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas pelanggan. 

c.  Bagi Generasi Z 

i. Meningkatkan tingkat pemahaman kepada generasi Z mengenai 

pentingnya literasi keuangan syariah dan manfaat dari 
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menggunakan layanan perbankan syariah, termasuk fasilitas 

produk dan layanan yang tersedia oleh Bank Syariah Indonesia. 

ii. Menumbuhkan kesadaran tentang potensi keuntungan yang 

dapat diperoleh dari memanfaatkan layanan mobile banking dan 

digital marketing yang relevan dengan kebutuhan mereka. 

d. Bagi Mahasiswa 

i. Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa yang berminat untuk 

mengembangkan topik serupa dalam penelitian mereka, 

khususnya dalam bidang keuangan syariah, pemasaran digital, 

dan perilaku konsumen. 

ii. Membantu mahasiswa dalam memahami penerapan teori-teori 

yang ada dalam konteks dunia nyata, serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengidentifikasi masalah dan solusi 

terkait topik perbankan syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun secara runtut agar memudahkan 

pembaca dalam memahami alur pemikiran dan hasil yang diperoleh. Berikut 

adalah sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian guna 

mempertegas penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang 

dijadikan sebagai landasan atau dasar dalam penelitian, tinjauan 

pustaka yang relevan, uraian mengenai kerangka berpikir, dan 

hipotesis yang diajukan.  Dengan demikian, bab ini berperan 

dalam membangun landasankonseptual yang kokoh untuk 

memahami arah dan fokus penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan termasuk 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, populasi 

dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data yang 

diterapkan dalam penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis data yang telah 

dikumpulkan dan membahas hasil temuan penelitian secara 

mendalam. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menyajikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran dari penelitian yang sudah dilaksanakan sebagai referensi 

dan kontribusi pemikiran bagi pihak-pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan, yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis penelitian. Kesimpulan memuat pernyataan singkat dan 

jelas mengenai temuan penelitian yang diperoleh berdasarkan data yang 

telah diolah. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Literasi Keuangan Syariah (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Generasi Z Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia di 

Kota Pekalongan (Y).  

2. Digital Marketing (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Generasi Z Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota 

Pekalongan (Y).  

3. Layanan Mobile Banking (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Generasi Z Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota 

Pekalongan (Y).  

4. Literasi Keuangan Syariah (X1), Digital Marketing (X2), dan Layanan 

Mobile Banking (X3) secara simultan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Minat Generasi Z Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Indonesia di Kota Pekalongan (Y).  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

interpretasi hasil penelitian, antara lain: 

1. Lokasi penelitian hanya dilakukan di Kota Pekalongan sehingga 

hasilnya belum tentu dapat digunakan untuk menggambarkan minat 

generasi Z di daerah  lain yang memiliki perbedaan budaya, gaya hidup, 

atau tingkat literasi keuangan. 

2. Responden penelitian ini hanya mencakup kelompok Generasi Z, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat merepresentasikan minat dari 

generasi yang lebih tua atau lebih muda. 

3. Metode pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan 

kuesioner online, sehingga tingkat pemahaman responden terhadap 

setiap pertanyaan mungkin berbeda-beda dan tidak dapat dipantau 

langsung oleh peneliti. 

4. Penelitian dilakukan pada satu periode waktu tertentu (cross-sectional), 

sehingga tidak dapat menangkap perubahan tren atau minat masyarakat 

yang mungkin berkembang seiring dengan perubahan teknologi, 

regulasi, maupun strategi pemasaran perbankan syariah di masa 

mendatang. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI)  

Disarankan untuk terus meningkatkan upaya edukasi literasi 

keuangan syariah dengan pendekatan yang kreatif dan mudah dipahami 

generasi Z, misalnya melalui konten edukatif di media sosial atau 

kolaborasi dengan influencer yang memiliki citra positif. Selain itu, 

strategi digital marketing perlu dioptimalkan dengan memanfaatkan 

berbagai platform yang populer di kalangan generasi muda. 

Pengembangan layanan mobile banking juga sebaiknya difokuskan 

pada penambahan fitur yang benar-benar dibutuhkan dan memudahkan 

pengguna baru agar dapat menjadi daya tarik awal, bukan hanya layanan 

pendukung bagi nasabah yang sudah ada. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu mempertimbangkan untuk memperluas wilayah penelitian ke 

kota atau provinsi lain yang memiliki kondisi demografis dan tingkat 

literasi keuangan yang berbeda, agar hasilnya lebih bervariasi dan dapat 

dibandingkan. Penelitian mendatang juga dapat dilakukan dengan 

metode campuran (mixed methods) sehingga selain memperoleh data 

kuantitatif, peneliti dapat menggali lebih dalam alasan atau motivasi di 

balik minat responden terhadap perbankan syariah. 
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3. Bagi pembaca 

Penting untuk terus menambah wawasan tentang prinsip-prinsip dan 

manfaat perbankan syariah agar dapat membuat keputusan keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai yang dianut. Pembaca 

diharapkan dapat memanfaatkan berbagai sumber informasi yang 

tersedia, baik dari media resmi bank, media sosial, maupun kegiatan 

edukasi yang diadakan oleh lembaga keuangan syariah, sehingga 

pemahaman tentang produk dan layanan perbankan syariah semakin 

matang. 
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